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Pengertian Akuntansi 

 

Akuntansi adalah suatu proses mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi 

ekonomi untuk memungkinkan dilakukannya penilaian dan pengambilan keputusan secara 

jelas dan tegas bagi pihak-pihak yang menggunakan informasi tersebut. Dari pengertian di 

atas terkandung tujuan utama akuntansi adalah menghasilkan atau menyajikan informasi 

ekonomi (economic information) dari suatu kesatuan ekonomi (economic entity) kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu informasi akuntansi itu pada dasarnya 

menyajikan informasi ekonomi kepada banyak pihak yang memerlukan, sehingga akuntansi 

juga sering disebut dengan bahasa dunia usaha. Mengapa demikian? Karena akuntansi 

merupakan alat komunikasi dan informasi bagi pihak-pihak yang memerlukannya.  

 

Pemakai Akuntansi 

 

Pemakai Intern Yang dimaksud dengan pemakai (pihak) intern adalah pihak yang 

menyelenggarakan usaha, seperti rumah tangga konsumen (RTK) dan rumah tangga produksi 

(RTP) yang dalam hal ini adalah pimpinan perusahaan (manajer) yang bertanggung jawab 

dalam pengambilan suatu keputusan.  

Setiap rumah tangga konsumen dan rumah tangga produksi memerlukan informasi keuangan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai laba maksimal dengan pengorbanan 

tertentu. Oleh karena itu memerlukan suatu cara pencatatan yang sistematis agar dapat 

menganalisis transaksi keuangan menjadi informasi ekonomi yang berguna. Contoh rumah 

tangga konsumen adalah pemilik toko, setiap hari membuat catatan tentang pengeluaran uang 

dan pemasukan uang. Dengan adanya kegiatan pencatatan (akuntansi) tadi maka pemilik toko 

dapat mengetahui informasi keadaan keuangan dari usahanya pada saat tertentu. 

Kemudian bagaimana dengan contoh rumah tangga produksi? Sebenarnya peranan akuntansi 

jauh lebih penting, lebih-lebih lagi dalam usaha yang sudah berbadan hukum, misalnya 

manajer produksi memerlukan akuntansi sewaktu ia ingin mengetahui berapa besar harga 

pokok barang dan jumlah biaya produksi barang yang dihasilkan.  

 

Pemakai Ekstern Yang dimaksud dengan pihak ekstern adalah pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan suatu usaha atau perusahaan, tetapi merupakan pihak luar 

perusahaan. Contohnya, bank sebagai pemberi kredit (pinjaman). Jadi bank perlu 

memastikan apakah debiturnya (perusahaan) yang diberikan fasilitas kredit ini dapat 

melunasi seluruh pinjamannya pada waktu yang telah ditetapkan, sehingga bank terhindar 

dari permasalahan kredit macet. Bagaimana pihak bank mendapatkan data atau informasi 

yang berhubungan dengan perusahaan sebagai debiturnya? Bank memperoleh data dan 

informasi berdasarkan catatan akuntansi yang dibuat berupa laporan keuangan dari 

perusahaan yang mendapatkan kredit tadi.  
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Kegunaan Informasi Akuntansi 

 

Sebenarnya sebelum mempelajari akuntansi, banyak sekali pertanyaan muncul dalam pikiran 

seseorang. Seperti orang akan bertanya, apa manfaat yang dapat diambil? Kapan akuntansi 

itu diperlukan? Dan masih banyak lagi pertanyaan yang dapat dikemukakan. Akuntansi 

menyajikan teknik untuk pengumpulan data. Peran tersebut menjadi bahasa komunikasi 

ekonomi, baik bagi perorangan maupun badan usaha. Jadi informasi akuntansi itu berguna 

bagi mereka sebagai dasar pengambilan keputusan masing-masing, serta dapat memberikan 

pertanggungjawaban manajemen kepada pemilik, dan mengetahui perkembangan perusahaan 

dari tahun ke tahun.  

 

Konsep Dasar Akuntansi 

 

Konsep dasar akuntansi suatu konsep yang berlaku secara umum tentang suatu asumsi, 

anggapan, pandangan maupun pendapat dalam menyajikan informasi keuangan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. Seperti konsep kesatuan usaha, konsep harga perolehan, 

konsep kesinambungan, dan sebagainya.  Untuk lebih jelasnya mari dilanjutkan beberapa 

contoh konsep dasar akuntansi.  
 

1. Konsep Kesatuan Usaha 

Dalam konsep kesatuan usaha ini, perusahaan merupakan suatu kesatuan ekonomi yang 

terpisah dari pihak yang berkepentingan dengan sumber perusahaan. Artinya keuangan 

perusahaan terpisah dari pemilik, terpisah dari keuangan karyawan dan terpisah pula dari 

keuangan pada direksi. Sehingga perusahaan dianggap sebagai satu kesatuan usaha. 
 

2. Konsep Harga Perolehan 

Artinya konsep ini adalah setiap transaksi pembelian satu barang harus dicatat sebesar harga 

perolehan tersebut. Contohnya, dibeli sebuah mesin seharga Rp. 9.500.000,00 sebelum 

operasi masih diperlukan biaya pemasangan Rp.400.000,00 maka harga perolehan menjadi 

Rp. 9.900.000,00 (Rp.9.500.000,00 + Rp. 400.000,00). Sehingga nilai inilah yang dicatat 

dalam akuntansi. Harga perolehan adalah jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh 

satu unit barang atau jasa dalam pertukaran sampai barang tersebut siap dipakai. 
 

3. Konsep Kesinambungan 

Perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya, tentunya berupaya untuk melaksanakan 

kegiatan perusahaan secara berkesinambungan atau terus menerus. Dalam proses usaha itu, 

senantiasa dibuat laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang disusun secara 

berkala dapat dibandingkan sehingga diperoleh informasi tentang kemajuan atau kemunduran 

usaha. Dengan membandingkan laporan keuangan dari satu periode dengan periode lainnya 

dapat diperoleh suatu data yang pasti tentang naik turunnya pendapatan dan beban, sebagai 

dasar dalam membuat suatu kebijaksanaan untuk kemajuan perusahaan. 
 

4. Konsep Pengukuran dengan Uang 

Pengukuran dengan nilai uang artinya seluruh informasi utama dalam laporan keuangan itu 

diukur dengan satuan ukur uang, karena uang sudah umum digunakan untuk mengukur 

aktiva, kewajiban perusahaan serta perubahannya. 
 

5. Periode Akuntansi 

Kegiatan perusahaan dipisahkan dalam periode-periode. Penyajian informasi berupa laporan 

keuangan dibuat secara berkala akan membantu pihak yang berkepentingan dalam 

mengambil suatu keputusan. Misalnya per tahun, triwulan atau semesteran. 
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6. Penetapan Beban dan Pendapatan 

Penetapan beban dan pendapatan perusahaan diakui dalam periode yang bersangkutan, 

sehingga beban dan pendapatan yang terjadi benar-benar sudah direalisasi. Perhitungan 

laba/rugi yang dilaporkan menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam suatu periode 

tertentu. 

 

Transaksi Keuangan 
Transaksi adalah semua peristiwa ekonomi yang bersifat keuangan. Peristiwa ekonomi ialah 

peristiwa yang mengakibatkan perubahan susunan harta, utang atau modal perusahaan. Perlu 

diketahui bahwa peristiwa ekonomi itu dapat dibedakan 2 macam, yaitu: 

1. Transaksi (Transaction) Transaksi adalah peristiwa ekonomi yang menyangkut dua 

pihak antara perusahaan dengan pihak luar perusahaan. Peristiwa ekonomi ini disebut 

juga transaksi ekstern. Contohnya: Membeli perlengkapan kantor dengan tunai; 

Menerima hasil penjualan jasa; Membayar utang kepada kreditur; Membayar gaji 

karyawan perusahaan. 

2. Kejadian (Event) Kejadian adalah peristiwa ekonomi yang hanya menyangkut satu 

pihak (dalam perusahaan) yang disebut juga transaksi intern. Contohnya: Perhitungan 

pemakaian perlengkapan dengan bukti berupa memo dari manajer untuk menghitung 

pemakaian perlengkapan; Penghapusan piutang dengan bukti memo manajer; Penyusutan 

aktiva tetap dengan bukti dari manajer terhadap bagian pembukuan dan sebagainya. 

 

Pengertian Akun 

Dalam kegiatan dunia usaha setiap hari transaksi terjadi sangat kompleks baik dalam jenis 

maupun dalam jumlahnya. Kita tahu bahwa makin besar suatu perusahaan dengan bidang 

usahanya maka semakin banyak dan beragam pula transaksi yang terjadi. Dalam hal ini agar 

memudahkan pencatatan setiap transaksi keuangan dibukukan menurut jenis masing-masing. 

Misalnya setiap penerimaan dan pengeluaran uang dibukukan dalam suatu lembaran yang 

disebut akun (perkiraan) dengan nama akun kas.  

 

Akun atau perkiraan adalah suatu formulir yang digunakan sebagai tempat mencatat transaksi 

keuangan yang sejenis dan dapat merubah komposisi harta, kewajiban dan modal 

perusahaan. Secara umum Akun dapat dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu: 

a. Akun riil (tetap) adalah akun yang dilaporkan dalam neraca, di mana saldo akunnya 

terbawa dari satu periode ke periode berikutnya. Akun riil terdiri dari tiga kelompok yaitu 

harta, kewajiban dan modal.  

b. Akun nominal (sementara) adalah akun yang disajikan dalam laporan laba rugi. Akun 

nominal terdriri dua kelompok yaitu pendapatan dan beban. 

 

Akun Harta (Assets) 

Harta (Aktiva) adalah sumber ekonomis yang juga meliputi biaya-biaya yang terjadi akibat 

transaksi sebelumnya dan mempunyai manfaat di masa yang akan datang. Harta merupakan 

jumlah kekayaan yang dimiliki perusahaan untuk menjalankan usahanya. 

 

Harta Lancar 

Adalah harta yang berupa uang kas/bank dan harta yang sangat mudah dijadikan uang atau 

umur pemakaiannya kurang dari satu tahun. Yang termasuk harta lancar adalah: 

1. Kas, yaitu uang tunai yang siap digunakan dan bebas digunakan setiap saat baik yang ada 

dalam perusahaan maupun saldo rekening giro perusahaan yang terdpat dalam bank 

2. Piutang, yaitu tagihan pada pihak lain baik perorangan maupun badan usaha 
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3. Perlengkapan, yaitu barang-barang yang digunakan untuk kegiatan perusahaan dan 

diperkirakan habis dipakai dalam setahun, misalnya perlengkapan toko, perlengkapan 

kantor (biasanya disebut juga dengan bahan habis pakai). 

4. Beban dibayar dimuka, yaitu biaya yang telah dibayar tetapi manfaat dari pembayaran 

belum diperoleh atau digunakan. Seperti asuransi dibayar dimuka, sewa dibayar dimuka 

dan iklan dibayar dimuka. 

 

Akun Kewajiban 

Yang termasuk dalam akun kewajiban adalah:  

1. Utang Lancar, yang termasuk wesel bayar, utang dagang, utang gaji, dan utang bunga 

2. Utang Jangka Panjang, yang termasuk di dalamnya utang hipotik  dan utang obligasi 

3. Utang Lain-lain. 

 

Akun Modal 

Modal adalah selisih antara harta dengan kewajiban dan merupakan hak pemilik 

perusahaan atas sebagian harta perusahaan. Akuntansi modal pada perusahaan perseorangan 

disertai nama pemilik, akuntansi modal pada persekutuan disertai dengan nama sekutu. Pada 

perusahaan Perseroan Terbatas, akuntansi modal disebut dengan modal saham.  

 

 

PROSES AKUNTANSI 
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